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OPTIMALISASI PERAN SERTA MASYARAKAT DALAM 
PENDIDIKAN 
I. Pendahuluan 
Pendidikan merupakan usaha sadar atau tidak disadar yang 
dilakukan atau dialami oleh manusia agar bisa hidup berdampingan 
dengan manusia lain, menjadi dirinya sendiri dan sebagai hamba Tuhan. 
Pendidikan memerlukan pengelolaan secara professional dan melibatkan 
komponen-komponen yang terkait di dalamnya.
1
  Dalam peningkatan 
mutu pendidikan (madrasah)  ditentukan faktor internal dan eksternal. 
Faktor interna terdiri dari  sumber daya insani (guru, siswa, dan tenaga 
kependidikan lainnya), kurikulum, sarana prasarana, dan kondisi 
keuangan. Faktor eksternal terdiri dari pemerintah, orang tua, dan 
masyarakat. 
Faktor internal dan eksternal saling berkaitan, saling melengkapi, dan 
saling membutuhkan. Keterkaitan tersebut dapat dianalogikan dengan 
bahasa tubuh yang digambar oleh Nabi Muhammad SAW laksana  
bangunan tubuh
2
. Pada kenyataannya. ketiga komponen tersebut masih 
belum sepenuhnya disadari dan digarap dengan serius, padahal ketiga 
komponen tersebut amat menentukan gerak dan arah kemajuan 
pendidikan serta perkembangnnya. Pendidikan di Indonesia walau dari 
beberapa sisi sudah dirasakan kemajuannya, namun bila dilihat dari 
                                                     
1 Standar Nasional Pendidikan, Departemen Agama Prop. Jatim, Surabaya, 2005. 
2 لاقو " ?نمؤملا نمؤملل ناينبلاك دشي هضعب اضعب"7 لاقو "ملسملا وخأ ملسملا لا هلذخي لاو هرقحي"8  
هلذخي ?ىتم  
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dimensi lain mengalami keterpurukan. Keterpurukan tersebut salah 
satunya kurang optimalnya peranserta masyarak dalam memajukan 
pendidikan. Indonesia yang mayoritas penduduknya beragama islam, 
sudah tentu peran pendidikan islam sangat berpengaruh pada peningkatan 
lembaga pendidikan,  peran serta masyarakat muslim untuk menyokong 
lajunya perkembagan pendidikan islam mutlak diperlukan 
keberadaannya. 
Untuk lebih detailnya pembahasan peran serta masyarakat 
muslim di Indonesia terhadap peningkatan kualitas pendidikan islam 
yang secara jujur kita akui mengalami keterpurukan, marilah kita 
mencoba mengambil ibrah dari intisari hadits nabi: 
ٓعٚ ٟثأ ذجع ّٓزشٌا ذجع الله ٓث شّع ٓث ،ةبطخٌا ٟظس الله بّٕٙع بل ي :ذعّس يٛسس الله 
ٍٝص الله ٗ١ٍع ٍُسٚ يٛم٠  " :كٍطٔا خثلاث شفٔ ِّٓ ْبو ُىٍجل ٝزز ُ٘اٚآ ذ١جٌّا ٌٝئ سبغ 
دسذسٔبف،ٍٖٛخذف حشخص ِٓ ًجدٌا دذسف ُٙ١ٍع ،سبغٌا ٌٛبمف ا :ٗٔئ لا ُى١دٕ٠ ِٓ ٖز٘ 
حشخصٌا لائ ْأ اٛعذر الله رٌبصث هٌبّعأ َ .يبل ًخس ِٕٗ َ :ٌٍُٙا ْبو ٌٟ ْاٛثأ ْبخ١ش 
،ْاش١جو ذٕوٚ لا كجغ بٍّٙجل لا٘أ لاٚ بِ لا .ٜإٔف ٝث تٍغ شدشٌا ب ًِ ٛ٠ ٍُف ذسأ بّٙ١ٍع ٝزز 
بِبٔ ذجٍسف بٌّٙ بّٙلٛجغ ذخٛفرٙبّ ٓ١ّئبٔ ذ٘شىف ْأ بّٙظلٚأ ْأٚ كجغأ بٍّٙجل لا٘أ ٚأ بِ 
،لا ذثجٍف- ذذمٌاٚ عٍٝ ٜذ٠- شظزٔأ بّٙظبم١زسا ٝزز قشث شدفٌا خ١جصٌاٚ ْٛغبعز٠ ذٕع 
ِٝذل- بظم١زسبف ُٙلٛجغبثششف ا .ٌٍُٙا ْئ ذٕو ذٍعف هٌر ءبغزثا هٙخٚ جشفف بٕع بِ ٓسٔ ٗ١ف 
ِٓ ٖز٘ ،حشخصٌا ذخشفٔبف ًبئ١ش لا ْٛع١طزس٠ جٚشخٌا ِٓ ٖ .يبل شخ٢ا :ٌٍُٙا ٗٔئ ذٔبو ٌٟ 
خٕثا ُع ذٔبو تزأ طبٌٕا ئ ٌٝ  "ٝفٚ خ٠اٚس  " :ذٕو بٙجزأ ذشأو بِ تس٠ يبخشٌا ،ءبسٌٕا 
دسأف بٙرٍٝع بٙسفٔ ذعٕزِبف ِٕٝ ٝزز ذٌّّأ ا خٕس ِٓ ٓ١ٕسٌا ٕٝرءبدف بٙز١طعأف ٓ٠ششع 
خئبِٚ سبٕ٠د ٍٝع ْأ ٍٝخر ٕٝ١ث ٓ١ثٚ بٙسفٔ ،ذٍعفف ٝزز ارئ دسذل بٙ١ٍع  "ٝفٚ خ٠اٚس  " :
بٍّف ذعل د ٓ١ث ،بٙ١ٍخس ذٌبل  :كرا الله لاٚ رطف ُربخٌا لائ ،ٗمسث ذفشصٔبف بٕٙع ٝ٘ٚ تزأ 
طبٌٕا ٌٝئ ذوشرٚ ت٘زٌا ٜزٌا ،بٙز١طعأ ٌٍُٙا ْئ ذٕو ذٍعف هٌر ءبغزثا هٙخٚ جشفبف بٕع بِ 
ٓسٔ ،ٗ١ف ذخشفٔبف حشخصٌا ش١غ أُٙٔ لا ْٛع١طزس٠ جٚشخٌا ِٕٗ ا .يبلٚ ثٌبثٌا  :ٌٍُٙا 
دشخأزسا ءاشخأ ُٙز١طعأٚ ُ٘شخأ ش١غ ًخس ذزاٚ نشر ٜزٌا ٌٗ ،ت٘رٚ دشّثف ٖشخأ ٝزز 
دشثو ِٕٗ ،ياِٛلأا ٝٔءبدف ذعث ٓ١ز بمف ي :ب٠ ذجع الله دأ ٌٝئ ،ٜشخأ ذٍمف  :ًو بِ ٜشر ِٓ 
شخأ ن :ِٓ ًثلإا شمجٌاٚ ُٕغٌاٚ ٟلشٌاٚ ق .يبمف  :ب٠ ذجع الله لا بضٙزسر ٝث !ذٍمف  :لا 
بضٙزسأ ،هث ٖزخأف ٍٗو ٗلبزسبف ٍُف نشز٠ ِٕٗ ،ًبئ١ش ٌٍُٙا ْئ ذٕو ذٍعف هٌر ءبغزثا هٙخٚ 
جشفبف بٕع بِ ٓسٔ ،ٗ١ف ذخشفٔبف حشخصٌا اٛخشخف ٛشّ٠ ْ ( ( "كفزِ ٗ١ٍع ) ٖ. 
Artinya: Dari Abu Abdur Rahman, yaitu Abdullah bin Umar bin al-
Khaththab radhiallahu 'anhuma, katanya: Saya mendengar 
Rasulullah s.a.w. bersabda: "Ada tiga orang dari golongan 
orang-orang sebelummu sama berangkat bepergian,sehingga 
                                                     
3 i Zakariya, Abi, Riyadu ash shalihin, Dar al aabidin, Surabaya, hal.10-11. 
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terpaksalah untuk menempati sebuah gua guna bermalam, 
kemudian merekapun memasukinya. Tiba-tiba jatuhlah 
sebuah batu besar dari gunung lalu menutup gua itu atas 
mereka. Mereka berkata bahwasanya tidak ada yang dapat 
menyelamatkan engkau semua dari batu besar ini melainkan 
jikalau engkau semua berdoa kepada Allah Ta'ala dengan 
menyebutkan perbuatanmu yang baik-baik. Seorang dari 
mereka itu berkata: "Ya Allah. Saya mempunyai dua orang 
tua yang sudah tua-tua serta lanjut usianya dan saya tidak 
pernah memberi minum kepada siapapun sebelum keduanya 
itu, baik kepada keluarga ataupun hamba sahaya. Kemudian 
pada suatu hari amat jauhlah saya mencari kayu - yang 
dimaksud daun-daunan untuk makanan ternak. Saya belum 
lagi pulang pada kedua orang tua itu sampai mereka tertidur. 
Selanjutnya sayapun terus memerah minuman untuk 
keduanya itu dan keduanya saya temui telah tidur. Saya 
enggan untuk membangunkan mereka ataupun memberikan 
minuman kepada seseorang sebelum keduanya, baik pada 
keluarga atau hamba sahaya. Seterusnya saya tetap dalam 
keadaan menantikan bangun mereka itu terus-menerus dan 
gelas itu tetap pula ditangan saya, sehingga fajarpun 
menyingsinglah, Anak-anak kecil sama menangis kerana 
kelaparan dan mereka ini ada di dekat kedua kaki saya. 
Selanjutnya setelah keduanya bangun lalu mereka minum 
minumannya. Ya Allah, jikalau saya mengerjakan yang 
sedemikian itu dengan niat benar-benar mengharapkan 
keridhaanMu, maka lapanglah kesukaran yang sedang kita 
hadapi dari batu besar yang menutup ini." Batu besar itu 
tibatiba membuka sedikit, tetapi mereka belum lagi dapat 
keluar dari gua. Yang lain berkata: "Ya Allah, sesungguhnya 
saya mempunyai seorang anak paman wanita - jadi sepupu 
wanita - yang merupakan orang yang tercinta bagiku dari 
sekalian manusia - dalam sebuah riwayat disebutkan: Saya 
mencintainya sebagai kecintaan orang-orang lelaki yang amat 
sangat kepada wanita - kemudian saya menginginkan dirinya, 
tetapi ia menolak kehendakku itu, sehingga pada suatu tahun 
ia memperoleh kesukaran. Iapun mendatangi tempatku, lalu 
saya memberikan seratus duapuluh dinar padanya dengan 
syarat ia suka menyendiri antara tubuhnya dan antara tubuhku 
-maksudnya suka dikumpuli dalam seketiduran. Ia berjanji 
sedemikian itu. Setelah saya dapat menguasai dirinya - dalam 
sebuah riwayat lain disebutkan: Setelah saya dapat duduk di 
antara kedua kakinya - sepupuku itu lalu berkata: "Takutlah 
engkau pada Allah dan jangan membuka cincin - maksudnya 
cincin di sini adalah kemaluan, maka maksudnya ialah jangan 
melenyapkan kegadisanku ini - melainkan dengan haknya - 
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yakni dengan perkawinan yang sah -, lalu sayapun 
meninggalkannya, sedangkan ia adalah yang amat tercinta 
bagiku dari seluruh manusia dan emas yang saya berikan itu 
saya biarkan dimilikinya. Ya Allah, jikalau saya mengerjakan 
yang sedemikian dengan niat untuk mengharapkan 
keridhaanMu, maka lapangkanlah kesukaran yang sedang kita 
hadapi ini." Batu besar itu kemudian membuka lagi, hanya 
saja mereka masih juga belum dapat keluar dari dalamnya. 
Orang yang ketiga lalu berkata: "Ya Allah, saya mengupah 
beberapa kaum buruh dan semuanya telah kuberikan upahnya 
masing-masing, kecuali seorang lelaki. Ia meninggalkan 
upahnya dan terus pergi. Upahnya itu saya perkembangkan 
sehingga ber-tambah banyaklah hartanya tadi. Sesudah 
beberapa waktu, pada suatu hari ia mendatangi saya, 
kemudian berkata: Hai hamba Allah, tunaikanlah sekarang 
upahku yang dulu itu. Saya berkata: Semua yang engkau lihat 
ini adalah berasal dari hasil upahmu itu, baik yang berupa 
unta, lembu dan kambing dan juga hamba sahaya. Ia berkata: 
Hai hamba Allah, janganlah engkau memperolok-olokkan 
aku. Saya menjawab: Saya tidak memperolok-olokkan 
engkau.Kemudian orang itupun mengambil segala yang 
dimilikinya. Semua digiring dan tidak seekorpun yang 
ditinggalkan. Ya Allah, jikalau saya mengerjakan yang 
sedemikian ini dengan niat mengharapkan keridhaanMu, 
maka lapangkanlah kita dari kesukaran yang sedang kita 
hadapi ini." Batu besar itu lalu membuka lagi dan merekapun 
keluar dari gua itu. (Muttafaq 'alaih) 
Dalam menyelesaikan problematika pendidikan pemerintah tidak 
dapat menyelesaikan sendiri dengan segala kebijakan dan politisasinya, 
begitu pula orang tua siswa yang kadang disibukkan dengan 
keterbatasan dirinya, tertapi masyarakat harus pula ikut terlibat dan 
bertanggung jawab. Dalam kajian ini pengelolaan lembaga pendidikan 
yang merupakan tanggung jawab pemerintah, orang tua, dan 
masyarakat, namun optimalisasi tannggung jawab difokuskan  melalui 
pelibatan masyarakat secara optimal, sehingga dapat mendongkrak 
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keterbatasan sumber daya baik insani maupun materi, baik dari 
pemerintah maupun para orang tua. 
II. Peran Serta Masyarakat Terhadap Pendidikan Persfektif Islam 
 
Madrasah atau Sekolah sebagai institusi tidak dapat lepas dari 
masyarakat di lingkungan sekolah tersebut berada. Secara praktis sering 
kita dengar para orang tua menginginkan anaknya dapat berprestasi di 
sekolah  Ini berarti kebutuhan masyarakat terhadap sekolah adalah 
penyelenggaraan dan pelayanan proses belajar mengajar yang 
berkualitas dengan out put yang berkualitas pula. Dengan tuntutan yang 
demikian  akan menjadi beban bagi sekolah, dengan segala keterbatasan 
yang dimilikinya (tenaga, biaya, waktu dan sebagainya). Kepala 
madrasah sebagai top manager 
4
harus memungsikan dan 
mengoptimalkan kemampuan menyusun rencana madrasah dan rencana 
anggaran mengelola madrasah berdasarkan rencana dan rencana 
anggaran, dan memungsikan masyarakat untuk berpatisipasi mengelola 
madrasah
5
.  Tugas kepala sekolah sebagai top manager hendaknya 
melakukan persuasi kepada masyarakat dalam rangka merubah sikap 
dan tindakan yang perlu mereka lakukan terhadap sekolah. Pelaksanaan 
hubungan sekolah dengan masyarakat yang baik akan memberikan 
manfaat lain seperti: 
                                                     
4 Leading, Includes motivating employees, directing others, selecting the most effective communication 
chanek, and resolving conflicts., Robbbins, P, Stephen, Organizational Behavior,Prentice Hall,2001. 
5 Sagala, Saiful,Prof, Dr, M.Pd, Manajemen Stratejik dalam Meningkatkan mutu Pendidikan, 
Alfabeta,2010, hal 54).   
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1. Masyarakat/orang tua murid dan stakeholders lainnya akan 
mengerti dengan jelas tentang visi, misi, tujuan dan program kerja 
sekolah, kemajuan sekolah beserta masalah-masalah yang dihadapi 
sekolah  secara lengakap, jelas dan akurat. 
2. Masyarakat/orang tua murid dan stakeholders lainnya akan 
mengetahui persoalan-persolan yang dihadapi atau mungkin 
dihadapi sekolah dalam mencapai tujuan yang diinginkan sekolah. 
Dengan demikian mereka dapat melihat secara jelas dimana mereka 
dapat berpartisipasi untuk membantu sekolah. 
3. Sekolah akan mengenal secara mendalam latar belakang, keinginan 
dan harapan-harapan masyarakat terhadap sekolah. Pengenalan 
harapan masyarakat dan orang tua murid terhadap sekolah, 
khususnya sekolah merupakan unsur penting guna menumbuhkan 
dukungan yang kuat dari masyarakat. Apabila hal ini tercipta, maka 
sikap apatis, acuh tak acuh dan masa bodoh masyarakat akan 
hilang. Yang menjadi pertanyaan adalah, sudahkah sekolah 
mengenal harapan masyarakat? Atau sekarang justru sekolah 
memaksakan harapannya kepada masyarakat! Coba kita analisis 
kondisi tersebut berdasarkan pengalaman dan penglihatan selama 
ini dalam praktek penyelenggaraan pendidikan di tingkat sekolah. 
Apabila kita belum melakukan hal tersebut, maka sudah saatnya 
mulai sekarang sekolah berbenah diri untuk membangun kemitraan 
dengan masyarakat/ stakeholders untuk kemajuan sekolah. 
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Apabila kondisi diatas tercipta, para siswa secara langsung 
mengetahui bahwa mereka mendapat perhatian yang besar dari kedua 
belah pihak, baik pihak orang tua/masyarakat maupun pihak sekolah. 
Hal ini tentunya merupakan kartu kendali bagi sekolah untuk 
bersikap, berperilaku dan bertindak di luar aturan sekolah yang ada. 
Kendali/kontrol yang dilakukan bersama antara sekolah dan 
masyarakat secara terpadu akan memberikan ruang sempit bagi 
siswa, maupun warga sekolah lainnya yang akan bertindak atau 
berperilaku tidak sesuai dengan norma dan nilai yang berlaku di 
lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.  
Potensi Yang dimiliki manusia untuk memberikan kontribusi di 
bidang pendidikan memiliki potensi sumber daya yang kaya dan tak 
pernah habis, sehingga dimanapun ia berada potensi itu akan terbawa 
dan besar pengaruhnya terhadap pengembangan dunia pendidikan , 
6
peran serta masyarakat merupakann salah satu komponen ketiga ranah 
peningkatan mutu, yaitu Mangemen Berbasis Madrasah  yang 
dipengaruhi oleh kepeminpinan
7
, Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, 
Menyenangkan, gembira dan Berbobot
8
.  Peran disini dapat diartikan 
mengajak atau memberikan sesuatu atas keleluasaan.
9
.
10
. Peran Sumber 
Daya Masyarakat yang  tersurat dalam al qur’an dan hadits serta dapat 
                                                     
6 Mulyasa, E. Dr. Manajemen Berbasis Sekolah, Rosda. Bandung. 2004. Hal. 147. 
7 Wahjosumidjo, Kepeminpinan Kepala Sekolah, Rajawali Pres,Jakarta, 2002.hal.25.  
8 Setiono, ari, Hendro, PAIKEM GEMBROT, PRESTASI PUSTAKA, Jakarta, 2001. Hal.1. 
9 ( تافيرعتلا)615 - داهجلا وه ءاعدلا ىلإ نيدلا قحلا  
 
8 
 
dipergunakan untuk memberikan kontribusi
11
 pengelolaan pendidikan 
adalah sebagai berikut: 
a. Ilmu 
 ْاٌُٛبَل  ََهٔبَسْجُس  َلا  َُ ٍْ ِع بٌََٕ  الاِئ ب َِ بََٕز ّْ اٍَع  َهأِئ  َذَٔأ  ُُ ١ ٍِ َعٌْ ا  ُُ ١ِىَس ٌْ ا 
ٕٔ(حشمجٌا: ٖٕ3) 
Artinya: Para Malaikat mengakui: “Maha suci Engkau, Taka da ilmu 
bagi kami kecuali apa yang telah engkau ajarkan pada kami, 
sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 
 َْذمٌَ َٚ ُُ٘بَْٕئِخ  3ةَبزِِىث  ُٖبٍَْٕ اصَف ٍََٝع  3ُ ٍْ ِع ًُٜذ٘  3َ ْٛ َم ٌِّخ َّ ْزَس َٚ  َْ ُٕٛ ِ ُْإ٠ (:فاشعلاا ٕ٘)  
Artinya: Dan Sesungguhnya kami Telah mendatangkan sebuah Kitab 
(Al Quran) kepada mereka yang kami Telah 
menjelaskannya atas dasar pengetahuan Kami[546]; menjadi 
petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman(QS, 
Al-A’raf:52).  
[546]  Maksudnya: atas dasar pengetahuan kami tentang apa yang 
menjadi kemashlahatan bagi hamba-hamba kami di dunia dan akhirat. 
 ُيُٛمَ٠ َٚ  َٓ ٠ِزاٌا  ْاَُٚشفَو  َذْسٌَ  ًلاَسْش ُِ  ًْ ُل َٝفَو  ِ اللّبِث ًاذ١ ِٙ َش ِٟٕ١َْث  ُْ ُىَْٕ١َث َٚ  ْٓ َِ َٚ  َُٖذِٕع  ُُ ٍْ ِع  ِةَبزِىٌْ ا 
(:ذعشٌا ٖٗ)  
Artinya: Berkatalah orang-orang kafir: "Kamu bukan seorang yang 
dijadikan Rasul". Katakanlah: "Cukuplah Allah menjadi 
saksi antaraku dan kamu, dan antara orang yang mempunyai 
ilmu Al Kitab"[QS, Ar Ra’d:43.  ]. 
 َيبَل ِٞزٌا ا  َُٖذِٕع   ُ ٍْ ِع  َٓ ِّ  ِةَبزِىٌْ ا بََٔأ  َه١ِرآ  ِٗ ِث  ًَ ْجَل َْأ  اَذرَْش٠  َه١ٌَِْئ  َُهفْشَغ ب ّا ٍََف  ُٖآَس ا ًّشَِمزْس ُِ  َُٖذِٕع  َيبَل 
َازَ٘ ٓ ِ  ًِ ْعَف  ِّثَسٟ ِٟٔ َٛ ٍُْجَ١ ٌِ  ُشُىَْشَأأ  َْ َأ  ُُشفَْوأ ٓ َِ َٚ  َشَىَش ب َّ أِاَف  ُشُىْشَ٠  ِٗ ِسَْفٕ ٌِ ٓ َِ َٚ  ََشفَو  ْا ِاَف   ٟ َِٕغ١ِّثَس 
  ُ ٠ِشَو (ًٌّٕا: ٗٓ)  
Artinya: Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari AI 
Kitab[1097]: "Aku akan membawa singgasana itu 
kepadamu sebelum matamu berkedip". Maka tatkala 
Sulaiman melihat singgasana itu terletak di hadapannya, 
                                                     
11 Strategi Mengatasi Kelemahan Madrasah, Qomar, Mujamil, Dr. Prof. Manajemen Pendidikan Islam, 
Erlangga, hal.86 
12 Al Qur’an, Surat al Baqarah, 23. 
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iapun berkata: "Ini termasuk kurnia Tuhanku untuk 
mencoba Aku apakah Aku bersyukur atau mengingkari 
(akan nikmat-Nya). dan barangsiapa yang bersyukur Maka 
Sesungguhnya dia bersyukur untuk (kebaikan) dirinya 
sendiri dan barangsiapa yang ingkar, Maka Sesungguhnya 
Tuhanku Maha Kaya lagi Maha Mulia". 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa masyarakat yang 
memilki ilmu dapat memberikan sumbangsinya kepada pendikan 
dengan ilmu yang dimiliki. 
b. Harta 
ب َّ أِئ  ُْ ُُىٌا َٛ ِْ َأ  ُْ ُُودلا ْٚ َأ َٚ   خَْٕزِف  ُ اللّا َٚ  َُٖذِٕع   شَْخأ   ُ ١ِظَع (ٔ٘:ٓثبغزٌا ٔ٘) 
Artinya :  Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan 
(bagimu), dan di sisi Allah-lah pahala yang besar(At-
Taghabun: 15). 
 َٚب َِ  ُْ ُُىٌا َٛ ِْ َأ لا َٚ  ُْ ُُودلا ْٚ َأ ِٟزاٌبِث  ُْ ُُىث َِّشُمر بََٔذْٕ ِع َٝفٌْ ُص لاِئ  ْٓ َِ  َٓ َِ آ  ًَ ِّ َع َٚ  ً بسٌِ بَص  َِهئٌََُٚأف  ُْ ُٙ ٌَ  ُءاَضَخ  ِفْع ِّعٌا 
ب َّ ِث اٍُٛ ِّ َع  ُْ ُ٘ َٚ ِٟف  ِدبَفُُشغٌْ ا  َْ ُٕٛ ِ آ ( )أجس:ٖ3( 
Artinya:Dan sekali-kali bukanlah harta dan bukan (pula) anak-anak 
kamu yang mendekatkan kamu kepada kami sedikitpun; 
tetapi orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal 
(saleh, mereka Itulah yang memperoleh balasan yang berlipat 
ganda disebabkan apa yang Telah mereka kerjakan; dan 
mereka aman sentosa di tempat-tempat yang Tinggi (dalam 
syurga) (QS, As Saba’ : 37).   
دسٚ ذٕع ٟثأ دٚاد ِٓ ث٠ذز ٓثا طبجع  (بعٛفشِ  ( : ْا ِئ  َ اللّا  ُْ ٌَ  ِضِشْفَ٠  َحبَو اضٌا  الاِئ  َتِّ١َُط١ ٌِ ب َِ ِٟمَث  ْٓ ِ 
 ُْ ُى ٌِ ا َٛ ِْ َأ ب َّ أِئ َٚ  َضََشف  َث٠ِسا َٛ َّ ٌا  َْ َُٛىز ٌِ  ْٓ َّ ٌِ  ُْ َُوذَْعث  ..ث٠ذسٌا ) 
Artinya: Sesungguhnya Allah tidak mewajibkan zakat, melainkan 
untuk memperbaiki sisa hartamu, dan menentukan warisan 
untuk generasimu(HR. Abu Dawud). 
Menurut ulama: 
ُظعأٚ ذئاٛف يبٌّا بٍٙخأٚ ذٕع ءلامعٌا ٗلبفٔئ ٟف ً١جس الله ءبغزثاٚ ٗربظشِ  
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Artinya: Faidah harta yang terbersar menurut logika adalah 
mempergunakannya dijalan Allah, dan memencari ridlaNya. 
ٓعٚ ٓثا دٛعسِ - ٟظس  اللّا ٕٗع - ٗٔأ يبل : ف١و ُزٔأ ارئ ُىزسجٌ خٕزف ٛثش٠ بٙ١ف ش١غصٌا ، َشٙ٠ٚ بٙ١ف 
ش١جىٌا ، زخزرٚ خٕس ٞشد٠ طبٌٕا بٙ١ٍع ؛ اراف ش١غ بِٕٙ ٟش ً١ل  :ذوشر   خٕس  .ً١ل  :ٝزِ هٌر ب٠ بثأ 
ذجع ّٓزشٌا ؟ يبل : ارئ شثو ُوؤاشل ، ًلٚ ُوؤبٙمف ، دشثوٚ ُىٌاِٛأ ، ًلٚ ُوؤبِٕأ ،  ِذس ِّ زٌاٚ ب١ٔذٌا 
ًّعث حشخ٢ا ، ٗمفرٚ ش١غٌ ٓ٠ذٌا» . ٖاٚس ِِٟساذٌا( 
Artinya: Dan harta mereka banyak. 
                              
                           
     
Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu Aku tunjukkan 
suatu perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari azab 
yang pedih?   (yaitu) kamu beriman kepada Allah dan 
RasulNya dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan 
jiwamu. Itulah yang lebih baik bagimu, jika kamu 
Mengetahui(QS, Ash Shaf: 10-11). 
c. Jabatan 
                           
            
Artinya: Hai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus 
(melintasi) penjuru langit dan bumi, Maka lintasilah, kamu tidak 
dapat menembusnya kecuali dengan kekuatan(QS. Ar 
Rahman:33).
13
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13 ( خ١ٔبطٍسٌا  )ءبعٚ ِٓ فضخٌا ٖٛسٔٚ ًوإ٠ ٗ١ف  (حِ  ) 
 
14  ( لاناطلس  )كلملا وأ يلاولا  (ج  )نيطلاس يهو ةناطلس ةوقلاو رهقلاو ةجحلاو ناهربلاو  
 ( ةنطلسلا  )ةكلمم ناطلسلا  (وم  ) 
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8.  Dan Musa berkata: "Jika kamu dan orang-orang yang ada di muka 
bumi semuanya mengingkari (nikmat Allah) Maka Sesungguhnya 
Allah Maha Kaya[782] lagi Maha Terpuji". 
[782]  Maksudnya: Allah tidak memerlukan syukur hamba-hamba-
Nya. 
                         
                          
             
Artinya:  Rasul-rasul mereka Berkata kepada mereka: "Kami tidak lain 
hanyalah manusia seperti kamu, akan tetapi Allah memberi 
karunia kepada siapa yang dia kehendaki di antara hamba-
hamba-Nya. dan tidak patut bagi kami mendatangkan suatu 
bukti kepada kamu melainkan dengan izin Allah. dan Hanya 
kepada Allah sajalah hendaknya orang-orang mukmin 
bertawakkal(QS.Ibrahim: 11). 
Karena Jabatan diperuntukkan untuk mememlihara agama dan 
mengatur urusan dunia. 
ٟفٚ ر١سص ٍُسِ ٓع فٛع ٓث هٌبِ ٟعدشلأا بلي ذعّس يٛسس الله - ٍٝص الله ٗ١ٍع 
ٍُسٚ - يٛم٠« :سب١خ ُىزّئأ ٓ٠زٌا ُٙٔٛجسر ُىٔٛجس٠ٚ ٍْٛصرٚ ُٙ١ٍع ٍْٛص٠ٚ ُى١ٍع 
ساششٚ ُىزّئأ ٓ٠زٌا ُٙٔٛعغجر ُىٔٛعغج٠ٚ ُٕٙٔٛعٍرٚ ُىٕٔٛعٍ٠ٚ يبل :بٍٕل ب٠ يٛسس الله لافأ 
ُ٘زثبٕٔ ذٕع ؟هٌر يبل :لا بِ اِٛبلأ ُى١ف حلاصٌا لا بِ اِٛبلأ ١فُى حلاصٌا .لائ ِٓ ٌٟٚ ٗ١ٍع 
 3ياٚ ٖآشف ٟرأ٠ ًبئ١ش ِٓ خ١صعِ الله ٖشى١ٍف بِ ٟرأ٠ ِٓ خ١صعِ الله ٌٝبعر لاٚ ٓعضٕ٠ ًاذ٠ ِٓ 
خعبغ» 
Artinya: Peminpinmu yang baik adalah yang kau sukai dan mereka 
menyukaimu, bersilaturrahim dgmu. Sedang peminpin yg 
jelek adalah mereka yang tidak engkau suka, dan mereka 
tidak menyukaimu, serta engkau dg mereka sa;ing melaknat. 
d. Koneksi dan informasi  
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Masyarakat dapat dapat diperankan sebagai bagian dari kekuatan 
madrasah untuk menambah jaringan koneksi, mempertakan dan 
menyampaikan informasi. 
                                      
       
Artinya: dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, 
Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya(QS. Al Mai’dah:2). 
                                
 ٔ٘      
Artinya : Dan taatlah kamu kepada Allah dan taatlah kamu kepada Rasul-
(Nya) dan berhati-hatilah. jika kamu berpaling, Maka 
Ketahuilah bahwa Sesungguhnya kewajiban Rasul kami, 
hanyalah menyampaikan (amanat Allah) dengan terang(QS. . Al 
Mai’dah:93).  
e. Memberikan keamanan dan lingkungan yang kondusif 
نعو بيأ ديعس دعس نب كلام نب نانس يردلخا يضر الله ونع نأ بين الله ىلص الله ويلع ملسو لاق : " ناك نميف 
ناك مكلبق لجر لتق ةعست ينعستو ،اًسفن لأسف نع ملعأ لىأ ،ضرلأا لدف ىلع ،بىار هاتأف اقف ل: ونإ لتق 
وعست ينعستو ،اًسفن لهف ول نم بوت ؟ة اقف ل: ،لا ولتقف لمكف وب ،ةًئام ثم لأس نع ملعأ لىأ ،ضرلأا لدف 
ىلع لجر لماع اقف ل: ونإ لتق ةئام سفن لهف ول نم ةبوت ؟ لاقف : ،معن نمو لويح ونيب ينبو بوتلا ؟ة قلطنا لىإ 
ضرأ اذك ،اذكو نإف اًسانأ نودبعي الله عتلىا دبعاف الله ،مهعم لاو عجرت لىإ كضرأ إف ضرأ ،ٍءوس قلطناف تىح اذإ 
فصن قيرطلا هاتأ ،تولدا تمصتخاف ويف ةكئلام ةحمرلا ةكئلامو اذعلا ب. تلاقف ةكئلام ةحمرلا : ءاج ابئات 
لابقم وبلقب لىإ الله ،لىاعت تلاقو ةكئلام باذعلا : ونإ لم لمعي ايرخ ،طق مىاتأف كلم في ةروص آيمد هولعجف 
مهنيب- يأ اًمكح- لاقف : اوسيق ام ينب ينضرلأا لىإف امهتيأ ناك نىدأ وهف ،ول اوساقف هودجوف نىدأ لىإ ضرلأا 
تيلا ،دارأ وتضبقف ةكئلام ةحمرلا " ( ( قفتم ويلع ) ) .فيو ةياور في يحصلا ح: ناكف لىإ ةيرقلا ةلحاصلا ،برشب 
                                                     
15 ( هغلبأ  )ءيشلا هيلإو هلصوأ هيلإ  
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لعجف نم اهلىأ فيو ةياور في يحصلا ح: فىحوأ الله لىاعت لىإ هذى نأ ،يدعابت لىإو هذى نأ ،بيرقت لاقو : 
اوسيق ام ،امهنيب هودجوف لىإ هذى برقأ ٍٍبرشب رفغف ول فيو ةياور : ىأنف هردصب اىونح  
 
Artinya:Dari Abu Said, yaitu Sa'ad bin Sinan al-Khudri r.a. 
bahwasanya Nabiullah s.a.w.bersabda:"Ada seorang lelaki dari 
golongan ummat yang sebelummu telah membunuhsembilanpuluh 
sembilan manusia, kemudian ia menanyakan tentang orang yang 
teralim dari penduduk bumi, ialu ia ditunjukkan pada seorang pendeta. 
lapun mendatanginya dan selanjutnya berkata bahwa sesungguhnya ia 
telah membunuh sembilanpuluh Sembilan manusia, apakah masih 
diterima untuk bertaubat. Pendeta itu menjawab: "Tidak dapat." 
Kemudian pendeta itu dibunuhnya sekali dan dengan demikian ia 
telah menyempurnakan jumlah seratus dengan ditambah seorang lagi 
itu. Lalu ia bertanya lagi tentang orang yang teralim dari penduduk 
bumi, kemudian ditunjukkan pada seorang yang alim, selanjutnya ia 
mengatakan bahwa sesungguhnya ia telah membunuh seratus 
manusia, apakah masi'h diterima taubatnya. Orang alim itu menjawab: 
"Ya, masih dapat. Siapa yang dapat menghalang-halangi antara 
dirinya dengan taubat itu. Pergilah engkau ke tanah begini-begini, 
sebab di situ ada beberapa kelompok manusia yang sama menyembah 
Allah Ta'ala, maka menyembahlah engkau kepada Allah itu bersama-
sama dengan mereka dan janganlah engkau kembali ke tanahmu 
sendiri, sebab tanahmu adalah negeri yang buruk." Orang itu terus 
pergi sehingga di waktu ia telah sampai separuh perjalanan, tiba-tiba 
ia didatangi oleh kematian. Kemudian bertengkarlah untuk 
mempersoalkan diri orang tadi malaikat kerahmatan dan malaikat 
siksaan - yakni yang bertugas memberikan kerahmatan dan bertugas 
memberikan siksa, malaikat kerahmatan berkata: "Orang ini telah 
datang untuk bertaubat sambil menghadapkan hatinya kepada Allah 
Ta'ala." Malaikat siksaan berkata: "Bahwasanya orang ini samasekali 
belum pernah melakukan kebaikan sedikitpun." Selanjutnya ada 
seorang malaikat yang mendatangi mereka dalam bentuk seorang 
manusia, lalu ia dijadikan sebagai pemisah antara malaikat-malaikat 
yang berselisih tadi, yakni dijadikan hakim pemutusnya - untuk 
menetapkan mana yang benar. Ia berkata: "Ukurlah olehmu semua 
antara dua tempat di bumi itu, ke mana ia lebih dekat letaknya, maka 
orang ini adalah untuknya - maksudnya jikalau lebih dekat ke arah 
bumi yang dituju untuk melaksanakan taubatnya, maka ia adalah milik 
malaikat kerahmatan dan jikalau lebih dekat dengan bumi asalnya 
maka ia adalah milik malaikat siksaan." Malaikat-malaikat itu 
mengukur, kemudian didapatinya bahwa orang tersebut adalah lebih 
dekat kepada bumi yang dikehendaki -yakni yang dituju untuk 
melaksanakan taubatnya. Oleh sebab itu maka ia dijemputlah oleh 
malaikat kerahmatan." (Muttafaq 'alaih) Dalam sebuah riwayat yang 
shahih disebutkan demikian: "Orang tersebut lebih dekat sejauh 
sejengkal saja pada pedesaan yang baik itu - yakni yang hendak 
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didatangi, maka dijadikanlah ia termasuk golongan 
penduduknya."Dalam riwayat lain yang shahih pula disebutkan: Allah 
Ta'ala lalu mewahyukan kepada tanah yang ini - tempat asalnya - 
supaya engkau menjauh dan kepada tanah yang ini - tempat yang 
hendak dituju - supaya engkau mendekat - maksudnya supaya tanah 
asalnya itu memanjang sehingga kalau diukur akan menjadi jauh, 
sedang tanah yang dituju itu menyusut sehingga kalau diukur menjadi 
dekat jaraknya. Kemudian firmanNya: "Ukurlah antara keduanya." 
Malaikat-malaikat itu mendapatkannya bahwa kepada yang ini –yang 
dituju - adalah lebih dekat sejauh sejengkal saja jaraknva. Maka orang 
itupun diampunilah dosa-dosanya." Dalam riwayat lain lagi 
disebutkan: "Orang tersebut bergerak - amat susah payah kerana 
hendak mati - dengan dadanya ke arah tempat yang dituju itu." 
f. Doa 
                          
Artinya: Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang 
menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan 
berkata: "Sesungguhnya Aku termasuk orang-orang yang 
menyerah diri?(QS. Fushshilat:33)" 
َاِرئ َٚ  ََهٌَأَس  ِدبَجِعٞ َِّٟٕع ِِّٟٔاَف   ت٠َِشل  ُت١ُِخأ  َح َٛ َْعد  ِعااذٌا َاِرئ  ِْ بََعد اُٛج١َِدزْسَ١
ٍْ َف ٌِٟ إُٛ ِ ُْإ١ٌْ َٚ ِٟث  ُْ ُٙ اٍَعٌَ 
 َْ ُٚذُشَْش٠ (:حشمجٌا ٔ8ٙ) 
Artinya: Apabila hambaku bertanya tentang aku, sesungguhnya aku 
dekat, aku mengabulkan do’a orang yang berdoa saat ia 
memohon kepadaku, maka hendaknya (QS. Al Baqarah:186) 
Dari kajian ayat dan hadits di atas, dapat diambil kesimpulan 
bahwa peran masyarakat banyak sekali yang dapat disumbangkan untuk 
mengembangkan penadidikan. Beberapa sekolah memang telah 
mendapatkan dukungan dari masyarakat. Tetapi bila dilihat dari aspek 
kualitas, masih terkategori pada Tingkatan III dan Tingkatan IV. Lebih 
menyedihkan, beberapa sekolah kondisinya justru berada pada Tingkatan 
I saja. 
15 
 
  
Ada tujuh tingkatan peran serta masyarakat (dirinci dari tingkat 
partisipasi terendah ke tinggi), yaitu: 
1. Peran serta dengan menggunakan jasa pelayanan yang tersedia. Jenis 
PSM ini adalah jenis yang paling umum (ironisnya dunia pendidikan 
kita!). Pada tingkatan ini masyarakat hanya memanfaatkan jasa 
sekolah untuk mendidik anak-anak mereka. 
2. Peran serta dengan memberikan kontribusi dana, bahan, dan tenaga. 
Pada PSM jenis ini masyarakat berpartisipasi dalam perawatan dan 
pembangunan fisik sekolah dengan menyumbangkan dana, barang, 
atau tenaga. 
3. Peran serta secara pasif. Masyarakat dalam tingkatan ini menyetujui 
dan menerima apa yang diputuskan pihak sekolah (komite sekolah), 
misalnya komite sekolah memutuskan agar orang tua membayar iuran 
bagi anaknya yang bersekolah dan orang tua menerima keputusan itu 
dengan mematuhinya. 
4. Peran serta melalui adanya konsultasi. Pada tingkatan ini, orang tua 
datang ke sekolah untuk berkonsultasi tentang masalah pembelajaran 
yang dialami anaknya. 
5. Peran serta dalam pelayanan. Orang tua/masyakarat terlibat dalam 
kegiatan sekolah, misalnya orang tua ikut membantu sekolah ketika 
ada studi tur, pramuka, kegiatan keagamaan, dsb. 
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6. Peran serta sebagai pelaksana kegiatan. Misalnya sekolah meminta 
orang tua/masyarakat untuk memberikan penyuluhan pentingnya 
pendidikan, masalah jender, gizi, dsb. Dapat pula misalnya, 
berpartisipasi dalam mencatat anak usia sekolah di lingkungannya 
agar sekolah dapat menampungnya, menjadi nara sumber, guru bantu, 
dsb. 
7. Peran serta dalam pengambilan keputusan. Orang tua/masyarakat 
terlibat dalam pembahasan masalah pendidikan baik akademis maupun 
non akademis, dan ikut dalam proses pengambilan keputusan dalam 
Rencana Pengembangan Sekolah (RPS).
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Meningkatkan Peran Serta Masyarakat (PSM) memang sangat erat 
berkait dengan pengubahan cara pandang masyarakat terhadap pendidikan. 
Ini tentu saja bukan hal yang mudah untuk dilakukan. Akan tetapi, bila 
tidak sekarang dilakukan dan dimulai, kapan rasa memiliki, kepedulian, 
keterlibatan, dan peran serta aktif masyarakat dengan tingkatan maksimal 
dapat diperoleh dunia pendidikan. 
Sebenarnya peran serta masyarakat telah banyak dilakukan, hanya 
saja bentuk dan dimensinya berbeda. Di pedesaan masyarakat telah banyak 
membangun lembaga pendidikan yang dimotori oleh para ulama, pelajar, 
dan dermawan, hanya saja partisipasi mereka perlu terus mendapatkan 
bimbingan dan pengarahan, sehingga menjadi mencapai titik optimal dan 
                                                     
16 (Sumber: Buku Paket Pelatihan Awal untuk Sekolah dan Masyarakat, Menciptakan Masyarakat 
Peduli Pendidikan Anak Program Manajemen Berbasis Sekolah, 2006) 
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lebih terarah. Hanya saja oleh pemerintah dan sebagian besar insan 
pendidikan tidak merasakan hal tersebut, atau bahkan ada kecenderungan 
meremehkan terhadap peran mereka, yang lebih ironis lagi peran serta 
masyakat dilibatkan saat biaya pendidikan mengalami keterbatasan 
padahal saat mengalami kejayaan peran tersebut sama sekali tidak 
mendapatkan perhatian. Adapun cara mengelola peran serta masyarak 
dalam pendidikan perlu adanya kejelian terhadap potensi yang ada 
masyarakta dan dapat menjadi kontribusi dalam dunia pendidikan.  
 
III. Kesimpulan. 
1. Dalam mengelola pendidikan harus memperhatikan peran serta 
masyarat. 
2. Mengidetentifikasi peran potensi peran serta masyarakat yg dapat 
menjadi kontribusi pendidikan. 
3. Mengelola peran serta mayarakat untuk dapat menjadi kontribusi 
dalam pengelolaan pendidikan. 
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